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(WHO) World Health Organization memperkirakan terdapat sekitar 50% dari seluruh penggunaan obat tidak
tepat dalam peresepan, penyiapan, dan penjualannya. Pada tahun 1993, peresepan di Indonesia masih
dikategorikan tidak rasional. Hal tersebut dilihat dari banyaknya polifarmasi (3,5 per pasien), penggunaan
antibiotik yang berlebihan (43%), sertainjeks yang tidak tepat dan berlebihan (10-80%). Penelitian ini
ditujukan untuk mengevaluasi kerasionalan penggunaan obat menggunakan indikator peresepan di seluruh
puskesmas kecamatan Kota Depok dan menganalisis adanya perbedaan antar puskesmas tersebut. Metode
yang digunakan adalah metode retrospektif potong lintang pada seluruh puskesmas kecamatan (11
puskesmas). Hasil penelitian dibandingkan dengan target kerasionalan dari Kementrian Kesehatan RI dan
saran dari WHO tahun 1993. Total data sampel yang didapat sebanyak 1158 resep. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata jumlah obat tiap pasien adalah 3,79, rata-rata persentase peresepan obat
generik adalah 98,13%, rata-rata persentase peresepan antibiotik 46,22%, persentase peresepan injeksi
sangat kecil (0,09%), dan rata-rata persentase peresepan obat DOEN 91,61%. Data menunjukkan bahwa
penggunaan obat di seluruh puskesmas kecamatan Kota Depok belum rasional kecuali untuk peresepan
injeksi. Hanya rata-rata jumlah obat tiap pasien dan persentase peresepan antibiotik antar puskesmas yang
berbeda bermakna (p = 0,000).

...... World Health Organization (WHO) estimated more than 50% of all medicines were prescribed,
dispensed and sold inappropriately. On 1993, prescribing in Indonesiawas still irrational. 1t can be seen
from many of polypharmacy (3,5/patient), overuse of antibiotics (43%) and inappropriate overuse of
injections (10-80%). This study was designed to evaluate rationality of drug use at all of subdistrict public
health centers (SPHC) in Depok City through prescribing indicator. Method of this study was cross sectional
observation at 11 SPHC and analysis significant difference among them. Data was compared with target
from Ministry of Health and WHO suggestion on 1993. Total amount of sampel were 1159. Result of this
study showed that average drug prescribed was 3,79, average percentage of medicines prescribed by generic
name was 98,13%, average percentage encounters with antibiotic prescribed was 46, 22%, average
percentage encounters with injection prescribed was very low (0,09%) and average percentage of medicines
prescribed from NEML (National Essential Medicines List) was 91,61%. Results showed that drug use at all
of SPHC in Depok City was still irrational except for injection use. There was significant difference (p =
0,000) between SPHC on average drug prescibed and percentage encounters with antibiotic prescribed.
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